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Gangguan Akibat Kekurangan Yodium (GAKY) merupakan salah satu masalah gizi yang menjadi 
faktor penghambat pembangunan sumber daya manusia karena dapat menyebabkan terganggunya 
perkembangan mental dan kecerdasan terutama pada anak-anak. Berat ringannya endemisitas 
suatu daerah selain dinilai berdasar dari adanya pembesaran kelenjar tiroid, juga dapat menilai 
median kadar iodium dalam urin atau Ekskresi Yodiun Urin (EYU). EYU menggambarkan asupan 
yodium, sebab 90% yodium yang masuk tubuh diekskresi melalui urin. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang garam beryodium 
dan pola konsumsi zat goitrogenik terhadap kadar EYU siswa SDN 4 Krebet Kecamatan Jambon 
Kabupaten Ponorogo 
Jenis penelitian menggunakan observasi analitik dengan pendekatan cross sectional. Pengambilan 
sampel dengan menggunakan random sampling dengan subjek penelitian sejumlah 33 responden. 
Cara pengumpulan data dengan wawancara menggunakan kuesioner dan pengambilan sampel urin 
dengan metode spektofotometri dan data dianalisis menggunakan Pearson Product Moment. 
Persentase pengetahuan ibu terbanyak adalah pada pengetahuan kurang, sebesar 51,5%, konsumsi 
goitrogenik sebanyak >10mg/hr mempunyai persentase 75,8% dan kadar EYU 100-199 µg/l 
mempunyai persentase sebesar 57,6%. Terdapat hubungan yang bermakna antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang garam beryodium terhadap kadar EYU siswa SDN.4 Krebet (p = 0,028; r 
= -0,382) dan  hubungan yang bermakna antara konsumsi zat goitrogenik terhadap kadar EYU 
siswa SDN.4 Krebet (p = 0,002;r = 0,526). 
Pengetahuan ibu tentang garam beryodium, konsumsi zat goitrogenik berhubungan dengan kadar 
EYU siswa SDN 4 Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. 




Iodine Deficiency Disorders (IDD) is one of the nutritional problems are factors that inhibit the 
development of human resources as it can cause disruption of mental development and intelligence, 
especially in children. Severity of endemicity of a region other than the assessed based on the 
enlargement of the thyroid gland, also can assess the median iodine content in urine or Urine Excretion 
of Yodiun (UEY). UEY describes iodine’s intake, because 90% of iodine that enter the body through the 
urine is excreted. 
This study was conducted to determine the correlation of mother's knowledge on iodized salt and 
consumption patterns goitrogenik substance on levels of UEY’s Elementary School 4 students  Krebet 
Jambon Ponorogo. 
This study uses observational analytic with cross sectional approach. Sampling by using random 
sampling, the total of research subjects is 33 respondents. The data was collected by interview using 
questionnaire and urine sampling using spectophotometric method and the datum were  analyzed by 
using Pearson Product Moment. 
The percentage of the highest maternal knowledge is less knowledge, amounting to 51.5%, the 
percentage of goitrogenik consumption of> 10mg / hr is 75.8% and the percentage UEY’s levels of 100-
199 mg / l is 57.6%. There is a significant correlation between the level of mothers' knowledge of iodized 
salt on levels of UEY’s Elementary School 4 students (p = 0.028; r = -0.382). There is a significant 
correlation between the consumption of goitrogenik substance on levels of UEY’s Elementary School 4 
students  Krebet (p = 0.002; r = 0.526). 
of mother's knowledge on iodized salt and consumption patterns goitrogenik substance is correlated with 
levels of UEY’s Elementary School 4 students  Krebet Jambon Ponorogo. 
 
 






Yodium merupakan salah satu zat gizi mikro dimana peran utamanya adalah pada 
sintesis hormon tiroid, fungsi organ tubuh dan proses tumbuh kembang manusia 
terutama peranan dalam masa perkembangan otak Kekurangan yodium akan 
menimbulkan kelainan yang tidak bisa disembuhkan dan dapat menyebabkan 
penurunan produksi hormon tiroid yang berpengaruh terhadap berbagai organ tubuh. 
Kumpulan kelainan ini disebut Gangguan Akibat Kekurangan Yodium atau GAKY 
(Nurcahyani, dkk, 2010). Berat ringannya endemisitas suatu daerah selain dinilai 
berdasar dari adanya pembesaran keelenjar tiroid, juga dapat menilai median kadar 
iodium dalam urin atau Ekskresi Yodiun Urin (EYU). EYU menggambarkan asupan 
yodium, sebab 90% yodium yang masuk tubuh diekskresi melalui urin (Sartini, 2012).  
Penyebab kejadian GAKY salah satunya adalah lingkungan yang miskin sumber 
yodium, selain itu pengetahuan, konsumsi zat goitrogenik juga menjadi faktor lain  
penyebab dari kejadian kekurangan maupun kelebihan yodium. 
Menurut hasil Riskesdas tahun 2013 diketahui pada anak umur 6–12 tahun didapatkan 
nilai ekskresi yodium dalam urin (EYU) dengan risiko kekurangan yodium 14,9%, 
cukup yodium 29,9%, mengandung yodium lebih dari cukup 24,8% dan risiko 
kelebihan yodium 30,4%. 
Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang hubungan pengetahuan ibu tentang garam beryodium dan konsumsi 
zat goitrogenik terhadap kadar Ekskresi Yodium Urin siswa SDN 4 Krebet Kecamatan 
Jambon Kabupaten Ponorogo. 
 
2. METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 4 Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo 
Jenis penelitian yang dilaksanakan menggunakan jenis penelitian observasi analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Data diambil bulan November 2015 – Desember 
2015 dengan total populasi siswa 267 siswa.  
Jumlah subyek dalam penelitian ini dihitung menggunakan rumus besar sampel 
sehingga didapatkan jumlah subyek minimal sejumlah 33 orang. Pengambilan sampel 
secara simple random sampling dengan kriteria inklusi dan ekslusi. Subyek penelitian 
adalah seluruh siswa SDN 4 Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo sampai 
memenuhi jumlah subyek minimal. Kriteria inklusi pada sampel penelitian ini antara 
lain : anak yang sudah tinggal di Desa Krebet selama 1 tahun terakhir, siswa mampu 
diajak komunikasi, sehat jasmani . Kriteria ekslusi antara lain : siswa mengkonsumsi 
suplemen atau kapsul yodium dalam 6 bulan terakhir, siswa tidak bersedia menjadi 
responden  
Variabel terikat pada penelitian ini adalah kadar ekskresi yodium urin dengan metode 
sspektofotometri di Laboratorium Balai Penelitian dan Pengembangan Gangguan 
Akibat Kekurangan Yodium (BPGAKY) Magelang, Jawa Tengah. Variabel bebas 
meliputi tingkat pengetahuan ibu tentang garam beryodium (menggunakan kuesioner 
30 soal) dan asupan pola konsumsi zat goitrogenik (food frequency).  
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Data tingkat pengetahuan ibu meliputi  kuesioner yang berisi tentang garam beryodium 
meliputi definisi, jenis, cara pemilihan, penggunaan, penyimpanan garam, akibat 
kekurangan dan kelebihan yodium.  
Data tentang konsumsi goitrogenik oleh sampel dapat diperoleh menggunakan form 
food frequency meliputi bahan pangan goitrogenik apa saja yang dikonsumsi dan 
frekuensi sampel dalam mengkonsumsi bahan pangan tersebut dan dibandingkan 
dengan batasan normal konsumsi bahan makanan sumber goitrogenik yaitu <10mg/hr. 
Analisis univariat dilakukan untuk mendeskripsikan setiap variabel penelitian. Analisis 
bivariat digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara variabel kadar 
EYU terhadap tingkat pengetahuan dan pola konsumsi zat goitrogenik. Uji kenormalan 
data yang digunakan menggunakan uji  Shapiro-Wilk. Jika p value < 0,05 maka datanya 
berdistribusi tidak normal dan jika p value ≥ 0,05 maka datanya berdistribusi normal. 
Data yang berdistribusi normal adalah kadar EYU, tingkat pengetahuan ibu dan pola 
konsumsi zat goitrogenik. Uji korelasi menggunakan Pearson Product Noment. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Karakteristik Sampel Penelitian 
3.1.1 Gambaran Umum Sampel Penelitian 
Berdasarkan Umur  
Subyek penelitian ini adalah siswa SDN 4 Krebet yang memenuhi kriteria inklusi dan 




Gambar 1. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sebagian besar jenis kelamin sampel penelitian adalah siswa dengan jenis kelamin 
perempuan yaitu sebanyak 18 siswa atau 54.5%. 
Berdasarkan Umur Siswa 
Hasil pengumpulan data tentang umur siswa SDN 4 Krebet yang menjadi sampel 









Gambar 2. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Umur Siswa 
Sebagian besar sampel adalah kelompok umur 5-10 tahun merupakan kelompok umur 
paling banyak dengan jumlah 18 siswa atau dengan persentase 54.5%. UU No.20 tahun 
2002 menunjukkan bahwa anak usia sekolah dasar memiliki rentangan umur mulai dari 
7-12 tahun. Suyatno (2007) menyatakan bahwa anak yang berusia 7-12 tahun rentang 




Berdasarkan Distribusi Kelas 
Hasil pengumpulan data tentang distribusi kelas siswa SDN 4 Krebet yang menjadi 
sampel penelitian adalah sebagai berikut 
 
Gambar 3. Distribusi Sampel Penelitian Berdasarkan Kelas 
 
Berdasarkan distribusi sampel menurut kelas dapat diketahui bahwa persentase tertinggi 
terdapat pada kelas 6 yaitu dengan jumlah siswa 8 orang atau dengan persentase 24.2%. 
Berdasarkan Status Gizi 
Hasil pengumpulan data tentang status gizi siswa SDN 4 Krebet yang menjadi sampel 



















Gambar 4. Distribusi Sampel Berdasarkan Status Gizi 
Status gizi merupakan ekspresi dari keadaan keseimbangan dalam bentuk variabel 
tertentu atau perwujudan dari nutrisi dalam bentuk variabel tertentu. Status gizi adalah 
ekspresi dari keseimbangan tubuh baik baik fisik maupun psikologis. Status gizi 
dipengaruhi oleh 2 faktor, yaitu faktor internal yang terdiri dari usia, kondisi fisik dan 
infeksi sedangkan faktor eksternal terdiri dari pendapatan, pendidikan, pekerjaan, dan 
budaya (Jannah,  2014). 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan Ibu 
Tingkat pendidikan ibu merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi beberapa 
aspek  penting seperti tingkat pengetahuan yang mempengaruhi status gizi.  Seorang 
ibu mempunyai peran yang penting dalam kesehatan dan pertumbuhan anak, selain itu 
peran orang tua sangat berpengaruh terutama pada ibu, karena seorang ibu berperan 
dalam pengelolaan rumah tangga dan berperan dalam menentukan jenis makanan yang 
akan dikonsumsi keluarganya (Jannah, 2014). 
 
Gambar 5. Distribusi Tingkat Pendidikan Ibu 
Berdasarkan diagram diatas, diketahui bahwa tingkat pendidikan ibu terbanyak adalah 
tamat SD dengan jumlah 13 orang atau dengan persentase 39.4%. 
i. Karakteristik Sampel Penelitian Berdasarkan Variabel Penelitian 
Karakteristik sampel berdasakan variabel yang diteliti dapat dilihat pada Tabel 1 
Tabel  
Distribusi Sampel Berdasarkan Variabel Penelitian 
Variabel Minimal Maksimal Rata-rata Std.Deviasi 
Tingkat 
Pengetahuan  
36,60 93,30 63,99 20,3 
Konsumsi 
Goitrogenik 














Kadar EYU 61 431 164,9 72,7 
Tabel 2 menunjukkan bahwa rata-rata nilai tingkat pengetahuan ibu adalah 
63,99±20,3 dan termasuk pada kategori tingkat pengetahuan yang kurang (baik ≥80). 
Tingkat konsumsi zat goitrogenik sampel rata-rata adalah 16,31±7,68 mg/hr dan 
termasuk dalam kategori lebih, dimana menurut WHO/FAO batas aman konsumsi zat 
goitrogenik yang baik adalah ≤10mg/hr (Kartasurya, 2006). Rata-rata kadar EYU 
sampel adalah 164,9±72,7 µg/l dimana termasuk kategori kadar EYU yang cukup. 
Riskesdas (2013) menyebutkan bahwa kategori kadar EYU dengan kategori cukup 
adalah 100-199 µg/l. 
3.1.3  Pembahasan Hubungan Antar Variabel Penelitian  
Tabel 3 
Distribusi Kadar Ekskresi Yodium Urin (EYU)  Berdasarkan Variabel Penelitian 
 
Variabel  





Cukup  Lebih  Resiko lebih 
n % n % n % n % n % 
Tingkat 
Pengetahuan 
1. Baik  


























































































r = 0,526 
Keterangan  : *   = Uji korelasi Pearson Product Moment  
     
Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu dengan Kadar Ekskresi Yodium Urin 
(EYU) 
Berdasarkan hasil uji data statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment diperoleh nilai p = 0,028. Nilai p<0,05 yang berarti ada hubungan antara 
tingkat pengetahuan dengan kadar EYU siswa SDN.4 Krebet. Tingkat pengetahuan 
ibu ini juga dapat menjadi salah satu latar belakang tinggi rendahnya kadar EYU. 
Hasil uji korelasi juga menunjukkan nilai r = -0,382, dimana nilai r negatif ini berarti 
terdapat suatu hubungan lemah dan negatif dimana semakin tinggi tingkat 
pengetahuan ibu maka semakin lemah kadar EYU.  
Menurut Azwar, (2004) pendidikan merupakan latar belakang dalam mendukung 
pengetahuan seseorang, dengan mayoritas responden yaitu ibu yang hanya 
berpendidikan SD maka pengetahuan responden juga akan rendah, karena 
pengetahuan dipengaruhi oleh media massa, kebudayaan serta pendidikan seseorang. 
Seorang ibu mempunyai peran yang penting dalam kesehatan dan pertumbuhan anak, 
selain itu peran orangtua sangat berpengaruh terutama pada ibu, karena seorang ibu 
berperan dalam pengelolaan rumah tangga dan berperan dalam menentukan jenis 




Hubungan Pola Konsumsi Zat Goitrogenik dengan Kadar Ekskresi Yodium 
Urin (EYU) 
Berdasarkan hasil uji data statistik menggunakan uji korelasi Pearson Product 
Moment  diperoleh nilai p = 0,002 dan nilai r = 0,526. Nilai  p<0,05 berarti ada 
hubungan antara konsumsi zat goitrogenik terhadap kadar EYU siswa SDN. 4 Krebet. 
Hal ini berkaitan dengan letak geografis Desa Krebet yang berada di dataran tinggi . 
Letak Desa Krebet yang berada di dataran tinggi merupakan salah satu penyebab 
kurangnya keberagaman pangan yang dapat dikonsumsi karena untuk mendapatkan 
bahan pangan selain yang biasa ditanam oleh warga sekitar, warga harus mencari 
pasar yang berada di wilayah lain. Selain itu, penyebab lain konsumsi zat goitrogenik 
yang tinggi dikarenakan  bahan makanan yang banyak tersedia dan dapat ditanam dan 
tumbuh di daerah Desa Krebet adalah bayam, singkong, kol, dan jagung. Frekuensi 
konsumsi singkong rata-rata 2-3x/hari, bayam dan kol rata-rata 2-3x/hari dan jagung 
rata-rata 1-2x/hari. Dari hasil uji korelasi juga menunjukkan nilai r = 0,526 dimana 
nilai r positif berarti semakin tinggi pola konsumsi zat goitrogenik maka semakin 
tinggi pula kadar EYU. Penelitian dari Dewi (2007) menyebutkan bahwa konsumsi 
makanan sumber goitrogenik dapat terkait oleh berbagai macam faktor seperti 
ketersediaan pangan, kebiasaan makan, sosial budaya, kesukaan dan pengetahuan 
mengenai pemilihan bahan makanan. 
3.1.4 Penerapan Asupan Gizi Menurut Islam 
Pemilihan makanan yang baik ikut berperan serta dalam pencegahan GAKY maupun 
kelebihan yodium tubuh. Allah SWT berfirman dalam QS Surat Abasa: 24-32, yang 
artinya “Hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya. Sesungguhnya Kami 
benar-benar telah mencurahkan air (dari langit), kemudian Kami belah bumi dengan 
sebaik-baiknya. Lalu, Kami tumbuhkan biji-biji di bumi itu, anggur, dan sayur-
sayuran, zaitun dan pohon kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buah serta 
rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang ternakmu.” 
Surat ini menjelaskan bahwa Allah SWT telah memerintahkan pada semua hamba-
Nya untuk dapat memperhatikan makanan dan darimana makanan tersebut 
berasal.Pencegahan dan penanggulangan GAKY ataupun kelebihan kadar yodium 
salah satunya dengan mengonsumsi makan-makanan yang bergizi dan pemilihan 
bahan makanan yang tepat. 
3.1.5 Keterbatasan Penelitian 
Beberapa pertanyaan kuesioner yang tidak tepat, belum dapat menunjukkan dan 
menggambarkan pengetahuan ibu tentang garam beryodium 
4.PENUTUP 
4.1 KESIMPULAN 
Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara tingkat 
pengetahuan ibu tentang garam beryodium dan pola konsumsi zat goitrogenik 
terhadap kadar Ekskresi Yodium Urin (EYU) pada siswa SDN.4 Krebet Kecamatan 




Perlu diadakan promosi kesehatan untuk mengatasi masalah kelebihan maupun 
kekurangan yodium dengan materi tentang garam beryodium dan bahan pangan 
sumber goitrogenik dan adanya kuesioner yang membahas lebih rinci tentang 
pengetahuan ibu pada garam beryodium. 
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